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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang M asalah

Media massa adalah sumber informasi yang sulit kudilepaskan dalam
keseharian individu. Douglas Kellner (1995) mengkatan bahwa media massa
memang tidak hanya memiliki dampak langsung tenbaitaividu, tetapi juga
mempengaruhi kebudayaan dan pengetahuan kolekti&d selai-nilai di dalam
masyarakat (Kellner,1995). Media massa menghadipksangkat citra, gagasan dan
evaluasi yang ditampilkan melalui tampilan baikuakmaupun audio visual yang
menjadi sumber bagi masyarakat untuk memilih danjacikannya acuan dalam
membentuk identitas diri (Kellner,1995).

Fouts dan Burgaff dalam Tiggemann (2006) memapabediwa salah satu
efek dari transmisi yang diberikan media adalah culnya konsep cantik ideal bagi
para wanita. Tayangan televisi dan majalah seriagggunakan wanita sebagai ikon
yang akhirnya menjadirole model bagi setiap remaja puteri di rumah
(Tiggemann,2006). Tiggemann (2006) pun menjelaskahwa ikon yang
ditampilkan melalui media tersebut memberikan dsfficantik yang memiliki
kriteria bertubuh tinggi, berkulit putih, berambp@njang, dan bertubuh langsing.
Bahkan terkadang langsing di sini menunjukkan tulyahg benar-benar kurus

(Tiggemann,2006). Fieldt al dalam Dohnt dan Tiggemann (2006) menjelaskan



media pun menyediakan informasi bagaimana carakumencapai keadaan kurus
tersebut (Tiggemann, 2006).

Tiggemann dalam Cash & Pruzinsky (2002) memaparianwa media
menayangkan gambaran mengenai figur perempuan kang mempengaruliody
image perempuan lain pada umumnya (Cash & Pruzinsky20Dayangan yang
berulang mengenai figur tersebut menghasilkan pgeses pada wanita yaitu
komparasi sosial, internalisasi dari kurus ideahh genekanan mengenai penampilan
pada evaluasi diri (Cash & Pruzinsky, 2002). Tagangang berulang selanjutnya
akan disebut sebagixposure. Tiggeman menambahkan dalam Cash & Pruzinsky
(2002) ketika perempuan membandingkan dirinya demggenbar yang tersaji dalam
media, mereka hampir tidak menemukan apa yang mengjinkan. Ketika terjadi
exposure mengenai gambar seperti itu di media, maka akargarahkan perempuan
untuk menginternalisasi kurus ideal, sampai padaraa hal tersebut diterima oleh
mereka dan dijadikan sebagai poin untuk menilai diereka sendiri (Cash &
Pruzinsky, 2002).

Masih dalam Cash & Pruzinsky (2002), Tiggemann elaskan bahwa
terdapat distorsi perseptual di mana perempuanhatetiiri mereka sendiri sebagai
orang yang gemuk meskipun kenyataannya tidak seper{Cash & Pruzinsky,
2002). Distorsi perseptual terjadi dalam tiga domgaitu afektif, kognitif, dan
perilaku terhadapoody image (Cash & Pruzinsky, 2002). Pada domain afektif,
kegagalan untuk mendapat ukuran dan berat seguantyang tidak realistis akan

mengarahkan pada  ketidakpuasan tubuh danocod vyang negatif



(Cash & Pruzinsky, 2002). Pada domain kognitif, gg@man mengenai penampilan
sebagai kriteria yang sentral pada hasil evaluas{@ash & Pruzinsky, 2002). Pada
domain perilaku, perempuan melakukan diet atau leémauntuk menurunkan berat
badan agar mencapai konsep kurus ideal (Cash &RBkyz 2002).

Gardiner dan Slater dalam Tiggemann (2006) mengakam bahwa
perempuan atau gadis remaja mengindikasikan dgetz@nbahwa media memegang
tanggung jawab pada perasaan negatif mereka tgrhadaih mereka sendiri
(Tiggemann, 2006). Jones, Vigfusdottir & Lee dalBiggemann (2006) menjelaskan
majalahfashion dan konsumsi televisi ditemukan berkorelasi dengetidakpuasan
tubuh, persepsi mengenai berat badan yang berlelaih, munculnya gangguan
makan (Tiggemann, 2006).

Levine dan Smolak dalam Cash & Pruzinsky (2002) memjelaskan bahwa
pada awal masa remaja, para remaja putri yang mémpangkan artikel majalah
dan iklan sebagai sumber yang penting dari informasuk mendefinisikan dan
mendapatkan tubuh yang sempurna akan lebih mudalk unerasa tidak puas
terhadap tubuhnya (Cash & Pruzinsky, 2002). Bamgakaja putri membandingkan
dirinya sendiri dengan wanita yang bertubuh kurusnthjalah dan televisi.
Komparasi dengan model yang memiliki tubuh lebilukumembuat mereka merasa
memiliki berat dan bentuk tubuh yang lebih burugutama jika mereka sudah
memiliki body image yang negatif (Cash & Pruzinsky, 2002).

Studi-studi yang dilakukan Levine dan Smolak dal@ash & Pruzinsky

(2002) mengenai remaja putri menemukan bahwa tagengan yang ditonton oleh



remaja memiliki korelasi yang lebih erat denganabdsadan dan penampilan
dibandingkan dengan lamanya menonton televisi éndsi (Cash & Pruzinsky,
2002). Jenis tayangan seperti video musik yang tileéngengaruh lebih kuat
terhadap remaja dalam memperhatikan berat badan pgaampilan (Cash &
Pruzinsky, 2002).

Cash & Pruzinsky dalam Nahidah (2008) menyatakadmvbhawanita pada
semua umur memiliki ketidakpuasan yang lebih besathadap tubuhnya
dibandingkan pria, mereka lebih memperhatikan Hemdin dan penampilan dirinya.
Lebih jauh lagi, wanita memiliki perasaan ketidaks®an yang besar antara tubuh
ideal dengan tubuh mereka yang sebenarnya dan aneeriderung menerima diri
mereka lebih besar atau lebih berat dari diri merglng sebenarnya (Nahidah,2008).
Menurut survei yang dilakukan majalah Cleo padaemp@uan yang berusia 20-35
tahun, jumlah perempuan di Indonesia yang merds& puas akan tubuhnya sendiri
sebanyak 50 %, merasa terlalu gemuk 8 %, dan méeasdu kurus 5 % (Cleo,
2009).

Menurut Deborah Stewart dalam Parents Guide (2Q@kembangan fisik
pada tahap perkembangan remaja memang ditandaikekidtakpastian tampilan
fisik. Ini membuat remaja seusia ini sering memlagdandingkan tubuhnya
dengan tubuh teman-temannya dan hal ini kerap memmanculnya masalah
mengenabody image pada remaja (Parents Guide, 2005). Levine dan Snaalam

Cash & Pruzinsky (2002) menyatakan bahwady image adalah aspek yang paling



penting dari perkembangan psikologis dan interpedsgpada remaja, terutama
remaja putri (Cash & Pruzinsky, 2002).

Hurlock (1980) menuturkan bahwa timbul rasa pgitha@ada remaja karena
adanya kesadaran bahwa daya tarik fisik berperatingedalam hubungan sosial.
Hurlock (1980) pun menambahkan bahwa para remajayadari dalam suatu
hubungan sosial, mereka yang menarik secara fisia aiperlakukan lebih baik
(Hurlock, 1980).

Fuhrman (1990) memaparkan bahwa kebanyakan rgmgjaingin menjadi
kurus agar tercapainya konformitas dan media yaegyajikanstreotype ideal dari
wanita sukses berdasarkan dari penampilan fisiKfyarmann, 1990). Mereka akan
merasa keluar dari lingkungan sekitar jika mereidakt mengikuti standar dari
kemenarikan fisik yang telah ditampilkan oleh tentm media (Furhmann,1990).
Hal ini disebabkan, remaja tidak lagi mengantunglsagala sesuatunya pada
keluarga melainkan teman-teman sebaya (Fuhrma®g).19

Selain agar tetap berada dalam kelompok temaayaepang diinginkan,
remaja putri pun ingin dapat menjalin hubungan dengwan jenis. Sullivan dalam
Steinberg (1992) mengemukakan bahwa pada masaargaigy 12 hingga 18 tahun
timbul kebutuhan akan keintiman pada lawan jenisldgbutuhan akan kontak secara
seksual (Steinberg, 1992). Beberapa penelitian Yyaogmelaporkan bahwa remaja
putri menganggap mereka yang bertubuh kurus alasin Bukses dalam menjalin

kencan dengan remaja putra (Paxé¢ba , 2005).



Damhorstet al dalam Paxtoret al (2005) menjelaskan bahwa remaja putri
memiliki kepercayaan untuk bisa populer di kalangamaja putra mereka harus
memiliki tubuh yang kurus untuk menarik perhatiBaxtonet al , 2005). Salah satu
kelompok remaja yang memiliki perhatian tinggi untaenjadi kurus adalah remaja
yang merupakan anggatheerleaders (Steinberg,1992).

Thompson dan Digsby (2004) mengemukakan bativeer|eaders biasanya
mengenakan seragam yang mungkin meningkatkan kasetldouh dan hasrat untuk
menjadi kurus. Sejauh ini, ekstrakurikutteerleading memiliki standar berat badan
untuk menjadicheerleaders. Setiapsquad cheerleading sangatlah kompetitif dan
memiliki nilai tinggi yang serupa dalam hal yangkagtan dengan olah tubuh seperti
senam lantai. Menurut Thompson dan Digsby (2004kdnya perempuan yang
berpartisipasi dalam olah raga ini mungkin secagaiftkan memiliki resiko untuk
mengembangkan gangguan makan. Sebagaimana disioj@ii Thompson dan
Digsby (2004 )cheerleaders memiliki ketidakpuasan tubuh yang besar dan imsde
yang tinggi terhadap gangguan makan (Thompson &!i31g2004).

Penelitian ini bertempat di SMA Negeri 5 Kota Bandudisebabkan oleh
ekstra kurikulercheerleading SMA Negeri 5 aktif memenangkan berbagai kejuaraan,
tak hanya tingkat lokal namun hingga tingkat nasioBerdasarkan hasil wawancara
yang dilakukan dengan salah satu anggcheerleaders SMA Negeri 5 kota
Bandung, peneliti menemukan fakta bahwa pewerleaders yang bersangkutan

memiliki  tubuh ideal namun masih memiliki ketidalggan tubuh



(Kusumawardhani, 2009). Mereka berupaya untuk tetemjaga berat badannya
selalu ideal agar dapat menampilkan performa yaimgap(Kusumawardhani, 2009).
Berdasarkan apa yang telah dipaparkan dalam latakdng di atas disertai
dengan kenyataan di lapangan, peneliti ingin méakupenelitian yang lebih
mendalam. Minimnya penelitian serupa di Indonesemperkuat peneliti untuk
melakukan penelitian ini dan bermaksud untuk ménklibungan antaranedia
exposure mengenai konsep tubuh wanita iddah ketidakpuasan tubuh di kalangan

cheerleaders SMA Negeri 5 Kota Bandung.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan hal-hal yang dibahas sebelumnya, nalkghg menjadi rumusan
dalam penelitian ini adalah :
a. Bagaimana tingkamnedia exposure mengenai konsep tubuh wanita ideal di
kalangarcheerleaders SMA Negeri 5 Kota Bandung ?
b. Bagaimana tingkat ketidakpuasan tubuh di kalandg®erleaders SMA
Negeri 5 Kota Bandung?
c. Berapakah besar indeks korelasdia exposure mengenai konsep tubuh
wanita ideal dan ketidakpuasan tubuh di kalangheerleaders SMA

Negeri 5 Kota Bandung ?



d. Apakah media exposure memiliki korelasi yang signifikan dengan
ketidakpuasan tubuh di kalangascheerleaders SMA Negeri 5 Kota

Bandung ?

C . Maksud dan Tujuan Penelitian
Adapun maksud dan tujuan dari penelitian ini adalah

a. Untuk mengetahui bagaimana tingkakdia exposure mengenai konsep
tubuh wanita ideal di kalang@heerleaders SMA Negeri 5 Kota Bandung.

b. Untuk mengetahui bagaimana tingkat ketidakpuasdmhtudi kalangan
cheerleaders SMA Negeri 5 Kota Bandung.

c. Untuk mengetahui berapa besar indeks koref@sia exposure mengenai
konsep tubuh wanita ideal dan ketidakpuasan tubuh kalangan
cheerleaders SMA Negeri 5 Kota Bandung.

d. Untuk mengetahui korelasi yang signifikan antaeglia exposure mengenai
tubuh wanita ideal dan ketidakpuasan tubuh di kmlacheerleaders SMA

Negeri 5 Kota Bandung



D. Kegunaan Pendlitian
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat ;
a. Kegunaan ilmiah yaitu, sebagai berikut

a) Memberikan informasi dan pengetahuan tentansglia exposure
mengenai konsep tubuh wanita ideal dan ketidakpuasbuh di
kalangarcheerleaders SMA Negeri 5 Kota Bandung.

b) Sebagai bahan masukan empiris dan untuk menambaiens dan
literatur dalam bidang ilmu pengetahuan, khususdgam kajian
psikologi Klinis di Indonesia yang menyangkut kakkguasan tubuh.

b. Kegunaan praktis yaitu, sebagai berikut:

a) Bagi Sekolah, penelitian ini diharapkan bermanfsabagai bahan
masukan atau informasi dalam membawahi ekstra Wernk
cheerleaders. Sehingga dengan informasi tersebut dapat dilakukan
evaluasi tentang kebijakan yang berhubungan dersjsmi-siswi
terkait.

b) Bagicheerleaders, keluarga, dan teman sebayanya, untuk menambah
informasi tentang ketidakpuasan tubuh. Sehinggaatdagembantu
dan memberikan dukungan padheerleaders yang mengalami
ketidakpuasan pada tubuhnya.

c) Bagi masyarakat, untuk menambah wawasan mengemaapalahan
kesehatan khususnya yang berkaitan dengan ketidaputubuh

yang didasari oleh media baik televisi maupun na&jajang di
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konsumsi oleh remaja putri. Selain itu juga sebéghian kajian bagi

peneliti lain yang ingin memperdalam masalah sejeni

E. Asums
Penulis merumuskan beberapa asumsi sebagai berikut:

a) Media exposure mengenai konsep tubuh wanita ideal yang terdapat d
televisi dan majalah banyak dikonsumsi olgieerleaders. Hal ini akan
memicucheerleaders untuk merasa tidak puas akan tubuhnya sendiri.

b) Cheerleaders memiliki rasa ketidakpuasan pada tubuhnya sendarena
cheerleaders termasuk kelompok remaja yang memiliki perhatiBngdi
untuk menjadi kurus. Hal ini disebabkan seragamgyeikenakan oleh
mereka meningkatkan kesadaran tubuh dan hasrdt on@mjadi kurus.

c) Terdapat hubungan yang erat antara mexpasure mengenai konsep tubuh
wanita ideal dan rasa ketidakpuasan tubuh yangsakem oleh

cheerleaders.

F. Hipotesis Pendlitian

Berdasarkan asumsi yang dikemukakan diatas, makalipemengajukan
hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut :
“Terdapat korelasi yang signifikan antara meskposure dan ketidakpuasan tubuh di

kalangarcheerleaders SMA Negeri 5 Kota Bandung.”



11

Hipotesis penelitian di atas kemudian diformulasikialam bentuk hipotesis
statistik sebagai berikut :
Ho, : Tidak ada korelasi yang signifikan antara mesigosure dan ketidakpuasan
tubuh di kalangacheerleaders SMA Negeri 5 Kota Bandung.
(Ho:p=0)
Ha : Terdapat korelasi yang signifikan antara meskgosure dan ketidakpuasan
tubuh di kalangacheerleaders SMA Negeri 5 Kota Bandung.
(Ha: p #0)

Hipotesis penelitian ini akan diuji pada= 0,05

G. Metode Penélitian
a. Desain Penelitian
Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai, peneliti@nnmenggunakan
metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan el&sional untuk
memperoleh data empiris mengenai meslaosure mengenai konsep tubuh
wanita ideal dan ketidakpuasan tubuh pabeerleaders di SMA Negeri 5
Kota Bandung.
b. Subjek Penelitian
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adapainposive
sampling. Subjek pada penelitian adalah anggatieerleaders yang

berjumlah 38 orang di SMA Negeri 5 Kota Bandung.
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c. Tempat Penelitian
Tempat penelitian dilakukan di SMA Neg5 Kota Bandung.
Peneliti memilih SMA Negeri 5 Kota Bandung disebatk adanya

ekstrakurikulercheerleading yang aktif memenangkan berbagai kejuaraan.



